BAB I

PENDAHULUAN

Keadaan ilmu sosial di Indonesia masih jauh dari
memuaskan dan masih dalam suasana pertumbuhan termasuk
didalamnya bidang Sejarah 1Indonesia yang masih tampak
jauh di belakang. Demikian pula sejarah Islam Indone-
sia masih dirasakan adanya kekurangan-kekurangan untuk
melengkapi sejarah Islam 1lokal, tetapi kejadian
sejarah 1lokal yang diterangkan di dalam hubungannya
dengan proses nasional. 1).

Maksud penulis mengkaji proses Islamisasi di
Tengger-Sukapura ini bukanlah akan menerangkan tentang
sejarah 1lokal dalam proses sejarah nasional, akan
tetapi semata-mata menerangkan proses masuknya Islam
dan Islamisasi di Tengger-Sukapura. Dengan kata lain
penulisan sejarah Islam yang bersifat sejarah lokal
murni.

Sejarah masuknya Islam / proses Islamisasi di
suatu daerah adalah merupakan peristiwa yang sangat
penting, karena peristiwa itu dapat mempengaruhi jalan
sejarah daerah tersebut dan alam pikiran penduduknya

dewasa ini.

l). sartono Kartodihardjo, Garis-garis Pokok dan

Pola Perkembangan Historiografi Indonesia, Singapore,
1970 Hal.l3.



Harapan penulis sebagai sumbangan penulisan dalam
rangka menemukan konteks penulisan sejarah 1lokal
dengan penulisan sejarah nasional.
Sejarah mempunyai lapangan atau objek yang sangat
luas. Oleh karena keterbatasan kemampuan manusia
dalam segala-galanya, misalnya pemikiran, finansial,
waktu dan sebagainya, untuk mengungkapkan seluruh
peristiwa yang kejadiannya di masa lampau, maka dalam
rangka memilih suatu objek penulisan sejarah perlu
diadakan pembatasan terhadap 1lingkup pembahasan
sejarah agar kejadian-kejadian sejarah di masa lampau
dapat terungkap semaksimalnya, sehingga mendapat
gambaran masa lampau lebih jelas bagi kita.
Untuk penulisan sejarah, pemakaian methode ilmiah
sebagai disiplin ilmu diperlukan adanya dalam penuli-
san-penulisan sejarah yang mempunyai tahapan-tahapan
sebagal berikut
1. Heuristik, ialah mencari dan menemukan sumber-sum-
ber. |

2. Kritik dan analistis, ialah menguji dan menyeleksi
sumber-sumber tersebut.

3. Historiografi, ialah penulisan sejarah yang

sesungguhnya. 2)

2). Nugroho Notosusanto, Teori Sejarah Peranan
Dalam Rangka Studi Sejarah, Majalah Ilmu-ilmu Sastra
Indonesia, Januari 1963, Hal. 56.
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Sehubungan dengan hal tersebut di atas maka per-
soalan sejarah Islam Lokal di Indonesia perlu mendapat
perhatian khusus, termasuk proses adanya Islam di
Tengger-Sukapura. Oleh karena 1itulah penulis telah
memilih suatu obyek pembahasan sejarah yang akan
dibahas dalam skripsi ini.

A. Penegasan Judul
Untuk memperjelas 1isil pembahasan skripsi maka
terlebih dahulu akan dijelaskan beberapa pengertian
yang berhubungan dengan judul
1. Islamisasi
Suatu proses pengislaman. Islam mempunyai arti
kata masuk dalam perdamaian dan orangnya adalah
orang yang berdamai dengan Allah dan juga berdamai
dengan manusia.3)

2. Di
Kata depan yang dipergunakan untuk menerangkan dan
merangkaikan kata tempat (menyatakan tempat) atau
sesuatu yang dianggap tempat. 4)

3. Tengger
Sebuah nama kelompok masyarakat/suku yang berada di

sekitar kawasan gunung Bromo. 5)

3).Maulana Muhammad Aly, dkk, Ismologi,
PT.Ichtiar Baru, 1977, hal. 2.

4). Dr. Gorys Keraf, Tata Bahasa Indonesia,
Nusa Indah, Ende, 1991. hal. 124. :

5). Drs. Supriyono, Misjana Wirtayuhangga,
Dibalik Keindahan Gunung Bromo, Probolinggo 1991.
hal. 2.



,4' Sukapura
Sebuah nama desa dan kecamatan yang berada di dekat
sekitar kawasan gunung Bromo.

5. Probolinggo
Merupakan sebuah nama Kabupaten daerah tingkat 1II
yang berada +- 30 km dari kecamatan Sukapura. 6)

Dari penegasan tersebut dapat dipahami bahwa
yang dimaksud dengan Jjudul di atas adalah proses
adanya Islam di Tengger, Sukapura - Probolinggo.

B. Alasan Memilih Judul

Yang mendorong Penulis memilih judul tersebut
adalah sebagai berikut

l. Adanya rasa ingin tahu yang mendalam tentang kehi-
dupan masyarakat Tengger juga masyarakat pendatang
yang agamanya berbeda tetapi masih dapat hidup
berdampingan.

2. Adanya rasa tanggung Jjawab sebagai putera daerah
yang sementara ini studi di Fakultas Adab jurusan
Sejarah Kebudayaan Islam, sehingga patut untuk
memperkenalkan proses adanya Islam di Tengger,
Sukapura-Probolinggo.

3. Ikut memperkaya sejarah lokal dalam usaha

berpartisipasi akan penulisan sejarah nasional.

6). Dinas pariwisata daerah, Propinsi Daerah
Tingkat I Jawa Timur, Indonesia Yadnya Kasada '91

East Java.




C. Lingkup Bahasan dan Rumusan Masalah
Sesuai dengan maksud judul di atas, maka yang
menjadi lingkup pembahasan dalam skripsi ini meliputi
proses adanya Islam di Tengger yaitu lintasan historis
masuknya Islam di Tengger, kedatangan orang-orang
pembawa Islam ke Tengger, berbagai segi kehidupan/
adat-istiadat orang-orang Madura di Tengger dan
bagaimana tersebarnya Islam di Tengger Yyang meliputi
latar belakang tersebarnya, lalu absorbsi/penyerapan
kehidupan orang-orang Pembawa Islam tersebut oleh
masyarakat setempat baik di bidang adat / budaya,
'sosial ekonomi maupun sosial keagamaan.
Dari lingkup bahasan tersebut maka rumusan masa-
lah dalam skripsi ini meliputi

1. Bagaimana kehidupan serta kepercayaan masyarakat
Tengger sebelum datangnya orang-orang Madura.

2. Faktor-faktor apa yang melatar belakangi kedatangan
orang-orang Madura ke Tengger, Sukapura-Probo-
linggo.

3. Bagaimana tradisi kehidupan para imigran/orang-
orang Madura di Tengger, Sukapura-Probolinggo.

4. Bagaimana tersebarnya Islam di Tengger, Sukapura-
Probolinggo.

D.Tujuan dan Kegunaan Penulisan

1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang diharapkan dari penulisan skripsi ini

adalah



Untuk mengetahui proses adanya Islam di Tengger,
Sukapura-Probolinggo, yang sebelumnya masyarakat
Tengger mayoritas,menganut agama Hindu.

Untuk mengetahui latar belakang kedatangan orang-
orang Madura Yyang beragama Islam ke Tengger,
Sukapura-Probolinggo dan berbagai segi kehidupan

orang-orang Madura di Tengger, Sukapura-Probo-

linggo.
Untuk mengetahui absorbsi/penyerapan kehidupan
orang-orang Madura oleh Masyarakat Tengger,

Sukapura-Probolinggo baik di bidang adat-istiadat,
sosial ekonomi dan sosial keagamaan.

Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini setidak-tidaknya akan berguna
bagi beberapa pihak terkait, antara lain

Sebagai sumbangsih terhadap masyarakat Tengger,
Sukapura-Probolinggo dengan harapan kiranya
penulisan ini dapat dijadikan bahan pemikiran dalam
usaha mengembangkan penulisan sejarah Islam di
Tengger, Sukapura-Probolinggo khususnya dan
pengembangan penulisan sejarah Islam lokal lainnya
dalam rangka melengkapi sejarah Islam di Indonesia
pada umumnya.

Untuk menambah khasanah kepustakaan bangsa dalam

rangka pembangunan Indonesia seutuhnya.



c. Sebagai wusaha untuk mewariskan 1ilmu pengetahuan
kepada generasi mendatang sebab sejarah adalah
suatu ilmu yang berusaha mewar iskan ilmu
pengetahuan.

E. Metodologldi

1. Sumber Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan bebe-
rapa sumber untuk mengumpulkan data. Sumber-sumber

tersebut dapat digolongkan menjadi :

a.

Sumber tulisan

Yang dimaksud dengan sumber tertulis di sini adalah
data vyang diperoleh dari buku-buku, majalah-
majalah, dokumen dan brosur.

Sumber 1lisan

Yaitu data yang berasal dari cerita rakyat yang
masih dipercaya kebenarannya, merupakan warisan
yang tidak tertulis yang disampaikan secara turun
temurun dari genarasi ke ‘generési selanjutnya,
contohnya, wawancara dengan para tokoh masyarakat,
ketua adat dan lain-lain.

Sumber Lapangan

Yaitu sumber yang diperoleh dengan Jjalan penelitian
secara lansung ke obyek penelitian untuk menggali

data yang diperlukan. Di obyek 1ini penulis akan



meneliti berbagai segi kehidupan orang-orang Madura
di Tengger, Sukapura-Probolinggo, Jjuga tentang
pengaruh kehidupan orang- orang Madura tersebut
bagi kehidupan masyarakat Tengger tersebut.

Metode Pengumpulan Data

Dalam kaitannya dengan penulisan skripsi ini,

penulis dapat juga menggunakan beberapa metode dalam

pengumpulan data yang diperlukan. Metode-metode

tersebut meliputi

a.

Interview (wawancara)

Yakni metode pengumpulan data dengan 3Jjalan tanya
jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistimatis dan
berdasarkan kepada tujuan penyelidikan. 7)

Maksud penggunaan metode ini adalah untuk menggali
informasi atau data yang berhubungan dengan tujuan
penelitian.

Observasi .

Yakni pengamatan dan pencacatan dengan sistimatis
fenomena-fenomena yang diselidiki. 8)

Maksud penggunaan metode ini adalah untuk
mengadakan pengamatan secara langsung keadaan di
obyek penelitian terutama yang berhubungan dengan

masalah-masalah yang diteliti.

7) Sutrisno Hadi, Metologi Research, jilid
II, Yayasan Penerbitan Fakultas Psykologi UGM,
Yogyakarta, 1977, hal. 159.

8) Ibid, hal. 193.
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Metode Analisa Data

Di samping metode-metode sebagaimana Yyang telah
penulis sampaikan di atas, digunakan 3Jjuga me tode
analisa. Ada tiga macam metode analisa, yaitu
Induktif

Berfikir induktif adalah berangkat dari fakta-fakta
yang khusus, peristiwa-peristiwa yang kongkrit,
kemudian dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa
yang khusus kongkrit itu ditarik generalisasi yang
mempunyai sifat umum.9)

Penggunaan metode ini dimaksudkan untuk menjelaskan
berbagai pendapat yang masih bersifat khusus yang
dalam hal 1ini ada kaitannya dengan pembahasan
skripsi ini, kemudian ditarik suatu kesimpulan yang
bersifat umum.

Deduktif

Berfikir deduktif adalah berangkat dari pengetahuan
yang bersifat umum dan bertitik pada pengetahuan
itu kita hendak menilai suatu kejadian khusus.10)
Penggunaan metode ini dimaksudkan untuk menjelaskan
berbagai pendapat yang berlaku secara umum yang ada
kaitannya dengan pembahasah skripsi 1ini, kemudian

ditarik suatu kesimpulan secara khusus.

L,

9). Sutrisno Hadi, Metodologi Research, 3Jjilid
yayasan penerbitan fakultas psykologi UGM, Yogya-

karta, 1986, hal.4?2

10). 1Ibid. hal. 42



C.

Komparatif
Winarno Surachman dalam buku Dasar dan Teknik
Research mengatakan
"Penyelidikan komparatif dapat dilakukan meneliti
perhubungan lebih dari satu fenonema yang sejenis
dengan menunjukkan unsur - unsur persamaan serta
perbedaan, atau meneliti dua buah kondisi dalam
dimana tumbuh sesuatu yang bentuknya berlainan
sungguhpun hakekatnya sama". 11)
Penggunaan metode ini dimaksudkan untuk mengemukaan
berbagai pendapat yang berhubungan dengan
permasalahan yang dibahas, kemudian dari beberapa
pendapat tersebut dikomparasikan untuk mengambil
kesimpulan yang bersifat menyeluruh.
Penyajian
a. Informasi Diskriptiftf
Yaitu menerangkan apa adanya dari pada yang ada.
Data yang dimaksud adalah yang sudah menjadi
fakta.
b. Informasi Analisis
Yaitu penyajian data yang diiringi oleh analisis
penulis, baik dengan mengajukan sebab-sebab

timbulnya masalah maupun merangkaikan antara

PN.

11).Winarno Suracmad,Dasar dan Tehnik Research,
Tarsito, Bandung, 1987. Hal. 127.

10.



data yang satu dengan data yang 1lain kemudian

ditarik suatu kesimpulan.

F. Sistimatika Penulisan

Untuk

memudahkan pembahasan, maka skripsi ini

dibagi pula atas beberapa bagian yang lengkapnya

adalah sebagail berikut

Bab Pertama

Pendahuluan

Dalam bab ini dibahas tentang penegasan
judul agar tidak terjadi kekaburan dan
kekeliruan dalam memahami Jjudul yang
sebenarnya, kemudian diterangkan alasan
memilih Jjudul, yaitu faktor apa yang
mendorong penulis sehingga Jjudul 1itu
dijadikan sebagai Jjudul skripsi. Ruang
lingkup dan rumusan masalah, yaitu
beberapa persocalan yang akan penulis
bahas agar mengetahui masalahnya,
sebagai target dalam penelitian 1ini
sehingga penulis kemukakan tentang
metode pembahasan dan penulisan dalam

skripsi 1ini yaitu sumber data, metode

pengumpulan data serta analisis dan
penyajian data, kemudian penulis
kemukakan juga tentang sistimatika

penulisan.

11.



Bab Kedua :

Bab Ketiga :

Bab Keempat:

Masyarakat tengger dan Tradisinya

Dalam bab ini dipaparkan keadaan letak
geografis Tengger, Sukapura. Untuk
mengenal kondisi Tengger, Sukapura
menjelang adanya Islam secara singkat,
maka dijelaskan tentang kondisi sosial
keagamaan, sosial kulturan kemasya-
rakatan, sosial ekonomi dan juga
berbagai segi adat istiadatnya.

Lintasan Historis Masuknya Islam di
Tengger Sukapura-Probolinggo.

Dalam bab ini akan dibahas tentang latar
belakang masuknya Islam di Tengger-
Sukapura, juga tentang kedatangan
orang-orang pembawa Islam/ yang beragama
Islam (orang Madura) di Tengger serta
mengenai berbagai segi kehidupan orang-
orang Madura tersebut baik di bidang
adat istiadat, sosial keagamaan dan
ekonomi.

Tersebarnya Islam di Tengger, Sukapura-
Probolinggo.

Dalam bab ini dibahas tentang latar
belakang tersebarnya Islam di Tengger-
Sukapura. Di samping 1itu juga dibahas

tentang absorbsi atau penyerapan kehi-

12,



dupan orang-orang Madura oleh masyarakat
Tengger -Sukapura baik bidang adat
istiadat, sosial ekonomi maupun di bi-
dang sosial keagamaan.

Bab Kelima : Kesimpulan dan Saran
Bab ini memuat kesimpulan yang mencakup
keseluruhan pembahasan dalam skripsi ini

serta saran-—-saran.
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